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KARAKTERISASI MESIN PEMARUT DAN PEMERAS 

SINGKONG DENGAN KAPASITAS MAKSIMUM 20 KG/JAM 

 

 

ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi dunia pertanian di Indonesia sudah sangat pesat. Singkong 

adalah jenis bahan makanan dari tanaman umbi umbian yang tumbuh di dalam 

tanah. Mesin pemarut dan pemeras singkong adalah alat mekanis yang dirancang 

khusus untuk memudahkan proses pengolahan singkong. Menanggapi hal itu 

dibuatlah mesin pemarut dan pemeras singkong dengan kapasitas maksimum 20 

kg/jam. dengan komponen utamanya yaitu rangka, hopper, motor bensin, silinder 

pemarut, silinder pemeras, gearbox, dan pully v-belt sehingga proses pemarutan 

dan pemerasan bisa lebih efektif dan efisien. Mesin pemarut dan pemeras singkong 

harus dikarakterisasi untuk mengetahui karakteristik dari mesin tersebut. 

Karakterisasi meliputi uji fungsi dan uji kinerja. Berdasarkan hasil uji fungsi 

komponen-komponen mesin yaitu untuk komponen silinder pemarut memiliki 

kecepatan sebesar 396,6 rpm hasil tersebut merupakan hasil rata-rata 4 kali 

percobaan dengan menggunakan waktu 15 menit dengan slip 3,4 untuk uji fungsi 

silinder pemeras didapatkan hasil kecepatan sebesar 36,8 rpm hasil tersebut 

merupakan hasil rata-rata 4 kali percobaan dengan menggunakan waktu 15 menit 

dengan slip 0,26. Berdasarkan hasil uji kinerja silinder pemarut, singkong yang 

berhasil terparut sebanyak 4,2 kg dalam waktu 15 menit, persentase sisa parutan 

0,16%. Sehingga kapasitas mesin pemarut dan pemeras singkong yang dapat 

dihasilkan adalah 16,8 kg/jam, sedangkan hasil uji kinerja silinder pemeras 

singkong yang berhasil diperas sebanyak 3,6 kg dalam waktu 15 menit. 

 

Kata kunci: Mesin pemarut dan pemeras singkong, kapasitas maksimum, motor 

bensin 
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CHARACTERIZATION OF A CASSAVA GRATER AND 

SQUEEZER MACHINE WITH A CAPACITY OF 20 KG/HOUR 

 

 

ABSTRACT 

 

The development of agricultural technology in Indonesia has been very rapid. 

Cassava is a type of food made from tuber plants that grow in the ground. The 

cassava grater and squeezer machine is a mechanical device specifically designed 

to facilitate the cassava processing process. In response to this, a cassava grater and 

squeezer machine was created with a maximum capacity of 20 kg/hour. with the 

main components, namely the frame, hopper, petrol motor, grating cylinder, 

squeezing cylinder, gearbox, and v-belt pully so that the grating and squeezing 

process can be more effective and efficient. The cassava grater and squeezer 

machine must be characterized to determine the characteristics of the machine. 

Characterization includes function tests and performance tests. Based on the results 

of the function test of the engine components, namely the grater cylinder component 

has a speed of 396,6 rpm. This result is the average of 4 trials using 15 minutes with 

a slip of 3,4. For the grater cylinder function test, the speed result was 36,8 rpm, 

this result is the average result of 4 trials using 15 minutes with a slip of 0,26. Based 

on the performance test results of the grater cylinder 4,2 kg of cassava was 

successfully grated in 15 minutes, the percentage of remaining grated was 0,16%. 

So the capacity of the cassava grater and squeezer machine that can be produced is 

16,8 kg/hour, while the performance test results of the cassava squeezer cylinder 

were successfully squeezed as much as 3,6 kg in 15 minutes. 

 

Keywords: Cassava grater and squeezer machine, maximum capacity, motor 

gasoline. 
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